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DAFTAR ISTILAH 

Ampas tebu hasil samping dari penggilingan dan proses ekstraksi 

cairan tebu pada industri gula pasir 
 

JIS A 5908 2003 standar pengujian papan partikel pada penelitian ini 

yang bersumber dari Japanese Industrial Standard for 

Particleboard 
 

Kadar air jumlah air yang terkandung dalam suatu benda yang 

dinyatakan dalam persen terhadap kering tanurnya 
 

Kempa dingin proses perekatan partikel dimana seluruh gabungan 

bahan ditekan tanpa adanya penambahan panas 
 

Kempa panas proses untuk meningkatkan kerapatan papan dari hasil 

pengempaan pendahuluan (dingin) dengan 

menggunakan plat kempa yang memberikan tekanan 

dan suhu tertentu 
 

Kerapatan perbandingan berat dengan volume dari suatu benda 
 

Keteguhan rekat internal kekuatan tarik tegak lurus terhadap permukaan 

(bidang papan) sebagai pengukur kekuatan rekat antar 

elemen. Kekuatan ini dipengaruhi oleh kekuatan 

penenunan (interfelting) elemen selama pembuatan 

kasuran 
 

Lak produk dari insek lak (Laccifer lacca Kerr.) yang 

mengeluarkan sekresi berupa konglomerasi polimer 

ester alkohol 
 

Mat (kasuran) partikel – partikel yang telah disusun dan dibentuk 

sedemikian rupa saat proses pengempaan dingin 
 

Modulus patah kemampuan papan partikel untuk menahan beban 

dengan arah tegak lurus permukaan yang berusaha 

mematahkannya 
 

Modulus elastisitas ukuran kekakuan suatu bahan yang merupakan 

perbandingan antara stress per satuan luas dan strain 

per satuan panjang. Angka tersebut menunjukkan 

kemampuan bahan untuk kembali ke bentuk dan 

ukuran semula sesudah gaya dihilangkan 

PENGARUH JUMLAH PEREKAT LABUR DAN JENIS PEREKAT (LAK DAN POLIVINIL ASETAT)
TERHADAP SIFAT PAPAN
PARTIKEL AMPAS TEBU (Saccharum officinarum)
SONNY MARTHA PRADANA, Prof. Ir. T. A. Prayitno, M.For., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2014 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xviii 
 

 

Lanjutan Daftar Istilah 

Papan partikel lembaran hasil pengempaan panas campuran partikel 

kayu atau bahan lignoselulosa lainnya dengan perekat 

organik dan bahan lainnya 
 

Pengembangan tebal nilai yang menunjukkan besarnya pengembangan 

tebal papan partikel yang diperhitungkan terhadap 

dimensi tebal papan sebelum direndam air 
 

Penyerapan air nilai yang menunjukkan besarnya penyerapan air 

papan partikel yang diperhitungkan terhadap dimensi 

berat papan sebelum direndam air 
 

Polivinil Asetat Kelompok vinil mengandung bagian reaktif dalam 

jumlah yang besar, menghasilkan polimer 

termoplastik yang sebagian besar anggotanya 

bermanfaat sekali sebagai perekat 
 

Refining memindahkan kotoran atau unsur-unsur yang tidak 

diinginkan, sebagai bagian dari proses produksi 

(industri) 
 

Refluks metode untuk mensintesis suatu senyawa yang mudah 

menguap, baik organik maupun anorganik melalui 

proses pemanasan dengan diikuti mekanisme 

pendinginan senyawa yang menguap dalam tabung 

kondensator 
 

Springback Kecenderungan dari material partikel untuk kembali 

ke bentuk aslinya karena adanya proses pemulihan 

elatisitas partikel setelah dikenai tekanan dari luar 
 

Tekanan manomerik Besarnya nilai tekanan yang ditunjukan pada alat 

kempa panas 
  

Volatile substrat yang mudah menguap dalam suhu kamar 
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DAFTAR NOTASI 

Lambang    Satuan 

D Kerapatan contoh uji  g/cm
3
 

m Berat sampel uji kerapatan  g 

V Volume sampel uji kerapatan  cm
3
 

WA Penyerapan air contoh uji  % 

TS Pengembangan tebal contoh uji  % 

MOR Modulus Patah   N/mm
2 

MOE Modulus Elastisitas  N/mm
2 

IB Keteguhan Rekat Internal  N/mm
2 

P’ Beban maksimal contoh uji  N 

P1 Beban pada batas proporsi  N 

L Panjang contoh uji  mm 

L’ Panjang bentangan bebas contoh uji  mm 

b Lebar contoh uji  mm 

d Tebal contoh uji  mm 

t1 Tebal awal contoh uji  mm 

t2 Tebal akhir contoh uji  mm 

m1 Berat awal sebelum perendaman  g 

m2 Berat akhir setelah perendaman  g 

∆ Defleksi  mm 

W Berat partikel kering udara  g 

W0 Berat partikel kering tanur  g 

W1 Berat awal  g 

W2 Berat akhir  g 
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